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Nama : ERNI ANGRAENI
NIM 11225340023
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Judul Skripsi : Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta dalam
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skripsi mahasiswa tersebut.
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Lampiran :

Perihal @ Pengantar Izin Penelitian
Kepada Yth.
Kepala Sekolah RA Perwanida 16 Sering
di-

Termpat

Assalamu Alaikum Warahmatllahi Wabarakatuwh,

Ketwa Lembaga Penelitian  dan  Pengabdian  kepada  Masyarakat  Universitas
Muhammadiyvah Parepare, menyampaikan bahwa:

MNama : Erni Angraeni
NIM £ 1225340023
Fakultas/Prodi : Agama Islam / PLAUD

Adalah Mahasiswa Universitas Muhammadivah Parepare yang bermaksud untuk
melakukan  penelitian dengan judul “Penerapan Metode Bermain Peran ontuk
Meningkatkan Perilaku Sopan Santun Anak Usia Dini di A Perwanida 16 Sering™
Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Bapak/Thu untuk memberikan izin

penelitian kepada Mahasiswa tersebut selama 2 (dua) Bulan di RA Perwanida 16
Sering.

Atas Perhatlan dan kerjasamanya, divcapkan terima kasih.
Wassalamy Alatkum Warahmatuflali Wabarakarh,

Parepare, 17 Desember 2025
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Lampiran IV Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

Siklus I — Siklus IT1

RENCANA PELAKSANAAMN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

RA PERWAMIDA 16 SERING

A, IDENTITAS PEMBELAJARAN

« Tema : Aku Anak Baik

» Subtema : Sikap Sopan Santun

« Subsubtema :Mengucapkan kata tolong dan terima kasih

+  Kelompok :Adan B

¢  TahunAjaran  : 2025/2026

*  Lemester t2

Hari/Tanggal  :Senin, 06 April 2026
Alokasi Waktu - 60 =190 menit

B. TUJUAN PEMBELAJARAMN
Anak diharapkan mampu:

1.

2.
3
4

Mengenal kata tolong dan terima kasih sebagai bagian dari sikap sopan santun.
Mengucapkan kata tolong saat meminta bantuan.
Mengucapkan kata terima kasih setelah menerima bantuan.

Menunjukkan sikap sopan santun dalam kehidupan sehari-hari.

C. MATERI PEMBELAJARAN

1.

2.
3
4

Mengenal pengertian kata tolong
Mengenal pengertian terima kasih
Contoh penggunaan kata tolong dan terima kasih

Sikap sopan santun dalam kehidupan sehari-hari

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1

Kegiatan Pembukaan

Guru memberi salam dan menyapa anak dengan ramah

Berdoa sebelum belajar

Menyanyi tentang sopan santun

Guru bertanya siapa yang pernah mengatakan tolong dan terima kasih

e Fo

. Guru menjelaskan bahwa hari ini anak belzjar menjadi anak baik yvang sopan santun
Kegiatan Inti
a. Mengamati
Guru menunjukkan gambar atau contah situasi
1) Anak meminta pensil
2} Anak menerima bantuan
Guru menjelaskan penggunaan kata
1) Tolong saat meminta bantuan
2} Terima kasih setelah dibantu
b. Bertanya
Guru bertanya kepada anak
1) Kapan kita mengucapkan tolong?
2} Kapan kita mengucapkan terima kasih?
c. Mencoba (bermain peran/role play)
Judul - Anak sopan di sekolah
Tujuan : Melatih anak mengucapkan kata tolong dan terima kasih dalam situasi sederhana

Alat dam bahan : Pensil, buku, tas, mainan
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Langkah-langkah permainan
1) Guru membentuk beberapa kelompok untuk bergantian bermain peran
2) Salahsatu anak berpura-pura membutuhkan bantuan
3) Anakyang lainnya membantu temannya
4) Anakyang dibantu mengucapkan tolong
5) Anak yang membantu mengucapkan terima kasih
d. Menalar
Guru menjelaskan bahwa anak yang sopan selalu mengucapkan tolong, terima kasih, dan bersikap baik
kepada teman,
e. Mengomunikasikan
Anak diminta mempraktikkan secara bergantian mengucapkan kata tolong dan terima kasih
3. Kegiatan Penutup
Guru memberikan penguatan tentang sikap sopan santun
Anak menyebutkan contoh perilaku sopan santun
Berdoa setelah belajar
Salam penutup

an o

E. PENILAIAN
Observasi / Pengamatan
Sering, 06 April 2026
Mengetahui
~ Kepala Sekolah RA Perwanida 16 Sering Guru Kelas

K i =
Karnaini, S.Ag., Gr. Erni Angraeni, $.M.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA PERWANIDA 16 SERING

A. IDENTITAS PEMBELAJARAN

Tema - Aku Anak Baik

Subtema : Sikap Sopan Santun

Sub subtema : Mengucapkan kata maaf
Kelompok :AdanB

Tahum Ajaran  :2025/2026

Semester 12

Hari/Tanggal  :Selasa, 07 April 2026
Alokasi Waktu - 60 =90 menit

B. TUJUAN PEMBELAJARAMN
Anak diharapkan mampu:

ol ol

Mengenzal kata maaf sebagai bagian dari sikap sopan santun.

Mengucapkan kata maaf ketika melakukan kesalahan.

Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas perbuatannya.

Menunjukkan sikap sopan santun dalam kehidupan sehari-hari.

€. MATERI PEMBELAJARAN

1
2
3.

Mengenzl pengertian kata maaf

Sitwasi yang memerukan ucapan maaf

Contoh sikap sopan santun dalam kehidupan sehari-hari

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pembukaan

1

2.

a. Guru memberi salam dan menyapa anak dengan ramah
b. Berdoasebelum belajar
c. Menyanyi lagu sederhana tentang sopan zantun
d. Apersepsi
Guru bertanya
* Pernahkah kamu melakukan kesalahan?
* fApavyang harus kita ucapkan jika melakukan kesalahan?
e. Guru menyampaikan bahwa hari ini anak belajar menjadi anak baik yang berani meminta maaf.
Kegiatan Inti
a. Mengamat
Guru menunjukkan conteh gambar atau cerita sederhana, misalnya:
1) Anak tidak sengaja menyenggal temannya
2} Anak menjatuhkan pensil teman
3} Guru menjelaskan bahwa jika melakukan kesalahan, kita harus mengatakan maaf.
b. Bertanya
Guru bertanya kepada anak
1} Kapan kita harus mengucapkan maaf?
2} Bagaimana perasaan teman jika kita tidak meminta maaf?
c. Mencoba |bermain peran/rofe play)

Judul : Aku berani meminta maaf
Tujuan : Melatih anak mengucapkan kata maaf ketika melakukan kesalahan.

Alat dan bahan : Mainan, buku, pensil
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Langkah-langkah permainan
1) Gurumembentuk beberapa kelompak untuk bergantian bermain peran
2) Salah satu anak berpura-pura melakukan kesalahan {(misalnya menjatuhkan buku teman)
3) Anak yang lainnya berpura-pura sebagal teman yang terkena dampak
4) Anak yang melakukan kesalahan meminta maaf
5) Anak yang terkena dampak menerima permintaan maaf
d. Menalar
Guru menjelaskan bahwa anak yang balk mengakui kesalahan, berani meminta maaf, tidak mengulangi
kesalahan
e. Mengomunikasikan
Anak diminta mempraktikkan secara bergantian mengucapkan kata maaf dan meminta maaf kepada
teman secara sopan.
3. Kegiatan Penutup
a, Guru bertanya kembali apa yang kita ucapkan jika melakukan kesalahan?
Anak menyebutkan contoh situasi meminta maaf
Guru memberi penguatan tentang pentingnya meminta maaf
Berdoa setelah belajar
Salam penutup

o an o

E. PENILAIAN
Observasi / Pengamatan
Sering, 07 April 2026
Mengetahui
Kepala Sekolah RA Perwanida 16 Sering Guru Kelas

AKarnaini,SﬁgA . Gr. Emi Angraeni, S.M.
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REMCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA PERWANIDA 16 SERING

A. IDENTITAS PEMBELAJARAN

« Tema - Aku Anak Baik

& Subtema : Sikap Sopan Santun

« Subsubtema :Mengucapkan kata permisi
¢ Kelompok A dan B

* Tahun Ajaran  :2025,/2026

= Semester =2

* HarifTanggal :Rabu, 08 April 2026
s Alokasi Waktu - 60 =90 menit

B. TUJLWAN PEMBELAJARAN
Anak diharapkan mampu:
1. Mengenal kata permisi sebagai bagian dari sikap sopan santun.
2. Mengucapkan kata permisi ketika melewati teman, guru, dan orang lain.
3. Menunjukkan sikap sopan santun dalam kehidupan sehari-hari.
4. Membiasakan sikap menghargai orang lain.

C. MATERI PEMBELAJARAN
1. Mengenal pengertian kata permisi
2. Situasi yang memerlukan ucapan permisi

3. Sikap sopan santun dalam kehidupan sehari-hari

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. HKegiatan Pembukaan

a. Guru memberi salam dan menyapa anak

b. Berdoasebelum belajar

c. Menyanyi tentang sopan santun

d. Guru bertanya
*  Siapa yang pernzh mengatakan permisi?
= HKapan kita mengucapkan permisi?

g. Guru menjelazkan bahwa hari ini anak belajar menjadi anak baik yang sopan saat lewat di depan orang
lain

2. Kegiatan Inti

a. Mengamat
Guru menunjukkan contoh situasi, misalmya:
+  Anak ingin lewat di depan teman
* Anak ingin lewat di depan guru
+  Anak ingin lewat di depan orang tua
Guru menjelaskan bahwa jika ingin lewat di depan teman, guru dan orang tua kita hars mengucapkan
pErmisi

b. Bertanya
Guru bertanya kepada anak
1} Apayang kita ucapkan saat ingin lewat di depan orang lain?
2} Apakah boleh lewat tanpa mengatakan permisi?
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Mencoba {bermain peran/role play)

Judul - Aku anak sopan mengucapkan permisi

Tujuan : Melatih anak mengucapkan kata permisi datam situasj sehari-hari
Alat dan Bahan : Kursi, meja

Langkah-langkah permainan

1) Guru membentuk beberapa kelompok untuk bergantian bermain peran

2) Guru menyiapkan dua kursi sebagal jalan

3) Salah satu anak diminta berjalan melewati temannya

4) Anak harus mengucapkan permisi sebelum lewat

S) Anak lain memberi jalan

6) Guru memberi pujian kepada anak

Menalar

Guru menjelaskan bahwa anak yang sopan mengucapkan permisi saat lewat, menghargai orang lain, dan
bersikap sopan santun dimana saja.

Mengomunikasikan

Anak diminta mempraktikkan secara bergantian mengucapkan kata permisi saat lewat didepan teman,
guru, dan arang tua dengan sopan.

3. Kegiatan Penutup

a. Guru bertanya kembali apa yang kita ucapkan saat ingin lewat?
b. Anak menyebutkan contoh penggunaan kata permisi
c. Guru memberlkan penguatan tentang sikap sapan santun
d. Anak menyebutkan contoh perilaku sopan santun
e. Berdoa setelah belajar
f. Salam penutup
E. PENILAIAN

Observasi / Pengamatan

Sering, 08 April 2026

Mengetahui

5

- Kepala Sekolah RA Perwanida 16 Sering Guru Kelas

|

o

Karnalnl, $.Ag.; Gr, Ernl Angraeni, S.M.
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REMCAMNA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA PERWANIDA 16 SERING

IDENTITAS PEMBELAJARAN

Tema - Aku Anak Baik

Subtema : Sikap Sopan Santun

Sub subtema  : Penguatam Sikap Sopan Santun
Kelompok Adan B

Tahun Ajaran ;20252026

Semester :2

Hari/Tanggal  : Kamis, 09 April 2026
Alokasi Waktu - 60 - 90 menit

TUWUAN PEMBELAJARAN
Anak diharapkan mampu:

1.

2
3.
4

Mengenal kembali kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi.
Menggunakan kata-kata sopan santun dalam kegiatan sehari-hari.
IMenunjukkan sikap sopan santun kepada guru dan teman.
Membiasakan sikap menghargai orang lain.

MATERI PEM BELAJARAN

Penguatan penggunaan kata tolong, terima kasih, maaf, permisi.

KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pembukaan

1

f.

naonp W

Guru memberi salam dan menyapa anak

Berdoa sebelum belajar

Menyanyi tentang sopan santun

Apersepsi

Apa yang kita ucapkan saat meminta bantuan?

* Apavyang kita ucapkan setelah dibantu?

*  Apavyang kita ucapkan jika melakukan kesalahan?

*  Apavyang kita ucapkan saat ingin lewat?

Guru menjelaskan bahwa hari ini anak akan mengulan dan mempraktikkan kembali sikap sopan santun.

Kegiatan Inti

b

Mengamati
* Guru menunjukkan kartu kata "telong®, “terima kasih®, “maat”, dan “permisi* yang ditulis dengan
huruf besar dan jelas.
# Guru mengajak anak mengamati bentuk huruf pada setiap kata tersebut, misalnya huruf awal T,
M, dan P
# Gury menjelaskan bahwa kata-kata tersebut adalah kata sopan santun yang sering digunakan
dalam kehidupan sehari-hari.
Bertanya
Guru bertanya kepada anak
1} Huruf apa yang ada pada kata tolong?
2} Huruf apa yang paling depan pada kata maaf?
3} Apakah huruf pada kata permisi sama dengan huruf pada kata terima kasih?



C.

&3

Mencoba Mengenal Huruf

Judul : Mengenal huruf pada kata sopan santun

Tujuan : Anak dapat mengenal huruf pada kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi
Alat dan Bahan ; Papan tulis, spidol

Langkah-langkah permainan

1) Guru menunjukkan satu kartu kata, misalnya “tolong”

2) Guru menyebutkan huruf-huruf pada kata tersebut secara perlahan

3) Anak menirukan menyebutkan huruf bersama guru

4)  Anak diminta menunjuk huruf satu persatu

5} Guru memberikan pujian dan penguatan kepada anak

Menalar

Guru menjelaskan bahwa setiap kata terdiri dari huruf-huruf yang berbeda dan jika huruf disusun dengan
benar akan membentuk kata yang memiliki makna.Anak diminta mempraktikkan secara bersama-sama
mengucapkan kata sopan santun, menunjukkan perilaku sopan santun.

3. Kegiatan Penutup

L L

Guru menanyakan kemball huruf-huruf pada kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi
Anak menyebutkan kembali salah satu kata yang telah dipelajari

Guru menyampaikan bahwa besok akan dilakukan pengamatan (observasi)

Berdoa setelah belajar

Salam penutup

E. PENILAIAN
Observasl / Pengamatan

Sering, 09 April 2026

Mengetahui
Kepala Sekolah RA Perwanida 16 Sering Guru Kelas
,f_-:..' o ) ‘ - '.

. Karnaini, 5.Ag., Gr. Ernl Angraeni, S.M.
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REMCAMNA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA PERWANMIDA 16 SERING

A, IDENTITAS PEM BELAJARAN

« Tema : Aku Anak Baik

+ Subtema : Sikap Sopan Santun

* Subsubtema :Penguatan Sikap Sopan Santun
*  Kelompok cAdan B

# Tahun Ajaran - 2025/2026

¢ Semester o2

# HarifTanggal :Jumat, 10 April 2026
¢ Alokasi Waktu - 60 =90 menit

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
Anak diharapkan mampu:

1. Menggunakan kata-kata kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi secara mandiri.
2. Membiasakan sikap sopan santun dalam kegiatan sehari-hari.

3. Membiasakan sikap menghargai orang lain.

C. MATERI PEMBELAJARAN
Pembiasaan sikap sopan santun serta penguatan penggunaan kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi.

0. KEGIATAM PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Pembukaan
Guru memberi salam dan menyapa anak
Berdoa sebelum belajar
Menyanyi tentang sopan =antun

e o

Mengulang kembali kata sopan santun

2. Kegiatan Inti
IMencoba menyusun huruf di luar ruangan
Judul : Bermain peran anak sopan
Tujuan : Anak dapat mengenal dan menyusun huruf menjadi kata tolong, terima kasih, maaf,
dan permisi
Alat dan Bahan : Kartu huruf ukuran besar, kartu kata tolong, terima kasih, maaf, permisi
Langkah-langkah permainan
1} Guru mengajak anak keluar ruangan (halaman sekolah)
2] Guru menyiapkan kartu huruf yang telah diacak
3} Guru menunjukkan satu kartu kata, misalnya “tolong”
4} Anak diminta mencari dan menyusun huruf sesuai dengan kata yang ditunjukkan
5] Anak menyebutkan huruf-hurof yang telah disusun bersama guru
6] Guru memberikan pujian dan penguatan kepada anak



85

3, Kegiatan Penutup
a. Gurumemberikan penguatan tentang sikap sopan santun.

b. Berdoa setelah belajar
¢. Salam penutup

E. PENILAIAN
Observasi / Pengamatan
Sering, 10 April 2026
Mengetahui
. Kepala Sekolah RA Perwanida 16 Sering

by - o

Guru Kelas

Erni Angraenl, S.M.
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REMNCAMNA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA PERWANIDA 16 SERING

IDENTITAS PEM BELAJARAN

Tema s Aku Anak Baik

Subtema : Sikap Sopan Santun

Sub subtema - Refleksi dan Evaluasi Sikap Sopan Santumn
Kelompok sAdan B

Tahun Ajaran - 2025/2026

Semester :2

HarifTanggal  :Sabtu, 11 April 2026
Alokasi Waktu - 60 =90 menit

TUWUAN PEMBELAJARAN
Anak diharapkan mampu:

1

2
3.
4

Mengingat kembali kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi.
Menunjukkan perilaku sopan santun dalam kegiatan sehari-hari.
Menyampaikan pengalaman tentang sikap sopan santun.
Mengetahui bahwa bersikap sopan adalah kebiasaan baik.

MATERI PEMBELAJARAN
Refleksi perilaku sopan santun

Evaluasi penggunaan kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi

Pembiasaan sikap sopan santun

KEGIATAN PEMBELAJARAN

1

2

Kegiatan Pembukaan
a. Guru memberi salam dan menyapa anak
b. Berdoasebelum belajar
c. Guru mengajak anak kembali mengingat kegiatan selama satu minggu
d. Apersepsi
# Mengapa kita harus bersikap sopan¥
# Apa saja kata sopan santun yang sudah kita pelajari ?
Kegiatan Inti
Kegiatan Refleksi Bersama
Guru mengajak anak berdiskusi sederhana tentang pengalaman mereka, misalmya:
* Siapa yang sudah mengatakan tolong?
* Siapa yang sudah mengatakan terima kasih?
* Siapa yang pernah meminta maaf?
* Siapa yang sudah mengatakan permisi?
Anak diminta menceritakan pengalaman singkat, misalnya:
"Saya mengatakan terima kasih kepada teman.”
Kegiatan Evaluasi {Permainan Sederhana)
Judul - Aku anak sopan
Tujuan : Mengetahui pemahaman anak tentang sikap sopan santun
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Alat dan Bahan : Kartu bergambar situasi, gambar anak berperilaku sopan, stiker bintang {reward sederhana)

Langkah-langkah permainan

1. Guru menunjukkan gambar situasi.

2. Anak menyebutkan kata sopan santun yang sesuai.
3. Anak mempraktikkan perilakue sopan santun.
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4. Guru memberikan pujian atau stiker sebagai penghargaan,
4. Tindak Lanjut
Guru menyampaikan:
e Anakyang sudah bersikap sopan agar terus mempertahankan kebiasaan baik.
s Anak yang masih belajar akan dibimbing kembali.
5. Guru memberikan kesimpulan
¢ Anak baik adalah anak yang sopan santun
» Guru memberikan penghargaan sederhana kepada anak
Anak berdoa setelah belajar
Salam penutup

E. PENILAIAN

Observasi / Pengamatan
Sering, 11 April 2026

Mengetahui
Kepala Sekqlah RA Perwanida 16 Sering Guru Kelas

karnaini, S.gg_" .,'(Jir. Erni Angraeni, S.M.
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RENCAMNA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN [RPPH]
RA PERWANIDA 16 SERING

A, IDENTITAS PEMBELAJARAMN

Tema : fku Anak Baik

Subtema : Sikap Sopan Santun

Sub subtema  : Mengucapkan kata tolong dan terima kasih
Kelompok :hodan B

Tahun Ajaran - 2025/2026

Semester 02

HarifTanggal  :Senin, 13 Apnl 202&
Alokasi Walktu  : 60 =90 menit

B. TUIUAN PEMBELAJARAMN
Anak diharapkan mampu:

1

2
i
4

hiengenal kata tolong dan terima kasih sebagai bagian dari sikap sopan santun.

henguecapkan kata tolong saat meminta bantuamn.

hengucapkan kata terima kasih setelah menerima bantuan.
fdenunjukkan sikap sopan santun dalam kehidupan sehari-hari.

C. MATERI PEMBELAJARAN
1. Contoh penggunaan kata tolong dan terima kasih

2. Sikap sopamn santun dalam kehidupan sehari-hari

D. KEGIATAMN PEMBELAJARAMN
1. Kegiatan Pembukzan

a. Guru mermberi salam dan menyapa anak dengan ramah
b. Berdoa sebelum belajar
c. Menyanyi tentang sopan santun
d. Guru bertanya siapa yang pernah mengatakan tolong dan terima kasih
g. Guru menjelaskan bahwa har ini anak belajar menjadi anak baik yang sopan santum
Kegiatan Inti
a. hengamati
Guru menjelaskan penggunaan kata
1] Tolong saat meminta bantuan
2] Terima kasih zetelah dibantu
b. Bertanya

Guru bertanya kepada anak

1) Kapan kita mengucapkan tolong?

2] Kapan kita mengucapkan terima kasih?

fencoba (bermain peran/role play)

Judul : Penjual makanan dan minuman

Tujuan : Melatih anak mengucapkan kata tolong dan terima kasih dalam kegiatan
jual beli sederhana

Alat dan bahan : Uang mainan, makanan dan minuman mainan, meja, kursi

Langkah-langkah permainam

1) Guru menyiapkan meja sebagai tempat berjualan makanan dan minumanm.

2] Beberapa anak berperan sebagai penjual, dan beberapa anak berperan sebagai pembeli.

3] Anak yang menjadi permbeli datang ke penjual untuk membeli makanan ataw mineman.
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4) Anak yang menjadi pembeli mengucapkan kata tolong saat memesan makanan atau minuman.
Contoh: “Bu, tolong beli susu,”
5) Setelah menerima makanan atau minuman, anak mengucapkan kata terima kasih.
6) Kegiatan dilakukan secara bergantian agar semua anak dapat mencoba peran sebagai penjual dan
pembeli.
7) Guru memberikan pujian dan penguatan kepada anak yang menggunakan kata sopan santun dengan
benar.
d. Menalar
Guru menjelaskan bahwa anak yang sopan selalu mengucapkan tolong, terima kasih, dan bersikap baik
kepada teman.
3. Keglatan Penutup
3. Guru memberikan penguatan tentang sikap sopan santun
b. Anak kembali menyebutkan contoh perilaku sopan santun
¢. Berdoa setelah belajar
d. Salam penutup

E. PENILAIAN
Observasi / Pengamatan

Sering, 13 April 2026
Mengetahui

Ve ‘ LN

Kepala Sf:lfplgh RA Perwanida 16 Sering Guru Kelas

| A=

. Kanalnl, 5.Ag., Gr. Erni Angraenl, S.M.




RENCAMNA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA PERWANIDA 16 SERING

A, IDENTITAS PEMBELAJARAMN

Tema = Aku Anak Baik

Subtema - Sikap Sopam Santun
Sub subtema  : Mengucapkan kata maaf
Kelompok - dan B

Tahun Ajaran  : 20252026

Semester i 2
HarifTanggal  :Selasa, 14 April 2026

Alokasi Waktu - 60 = 90 menit

B. TUJUAN PEMBELAJARAMN
Anak diharapkan mampu:

1.

2
3.
4

hengenal kata maaf sebagai bagian dari sikap sopan santun.
hMengucapkan kata maaf ketika melakukan kesalahan.
hMenunjukkan sikap bertanggung jawab atas perbuatannya.
hMenunjukkan sikap sopan santun dalam kehidupan sehari-hari.

C. MATERI PEMBELAJARAN

1.
2.

Situasi yang memerlukan ucapan maaf
Contoh sikap sopan santun dalam kehidupan sehari-hari

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1.

Kegiatan Pembukaan
a. Guru member salam dan menyapa anak dengan ramah
b. Berdoasebelum belajar
t.  Menyanyi lagu sederhana tentang sopan santun
d. Apersepsi
Guru bertanya
# Pernahkah kamu melakukan kesalahan?
# Apayang harus kita ucapkan jika melakukan kesalahan?
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e. Guru menyampaikan bahowa hari ini anak belajar menjadi anak baik yang berani meminta maaf.

Kegiatan Inti
a. Mengamati
Guru menunjukkan contoh gambar atau cerita sederhana, misalnya:
1) Anak tidak sengaja menyenggol temanmya
2] Anak menjatuhkan pensil teman
3] Guru menjelaskan bahwa jika melakukan kesalahan, kita harnes mengatakan maaf.
b. Bertarya
Guru bertanya kepada anak
1) Kapan kita harus mengucapkan maaf?
2] Bagaimana perasaan teman jika kita tidak meminta maaf?
t.  Mencoba (bermain peran/rode play)
Judul : Penjual ikan di pasar

Tujuan : Welatih anak mengucapkan kata maaf ketika melakukan kesalahan

dalam situasi kehidupan sehari-hari.
Alat dam bahan : lkam mainan, gambar ikan, uang mainan, wadah, kursi, meja
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Langkah-langkah permainan
1) Guru menyiapkan meja sebagai tempat berjualan lkan.
2} Beberapaanak berperan sebagai penjual ikan dan beberapa anak berperan sebagai pembeli.Anak yang
menjadi pembeli datang untuk membeli lkan,
3) Dalam permainan, guru membuat situasl sederhana, misalnya pembeli tidak sengaja menjatuhkan ikan
atau menyenggol penjual.
4) Anak yang melakukan kesalahan diminta mengucapkan kata maaf,
Contoh: “Maaf, saya tidak sengaja menjatuhkan ikan.”
5) Penjual menerima permintaan maaf dengan slkap baik.
6) Kegiatan dilakukan secara bergantian agar semua anak dapat mencoba.
7) Guru memberikan pujian dan penguatan kepada anak yang berani meminta maaf.
d. Menalar
Guru menjelaskan bahwa anak yang balk mengakui kesalahan, berani meminta maaf, tidak mengulangi
kesalahan.
3. Kegiatan Penutup
a. Guru bertanya kembali apa yang kita ucapkan jika melakukan kesalahan?
b. Anak menyebutkan contoh situasi meminta maaf
c. Guru memberi penguatan tentang pentingnya meminta maaf
d. Berdoa setelah belajar
e. Salam penutup

E. PENILAIAN
Observasi / Pengamatan
Sering, 14 April 2026
Mengetahui
Kgdﬁla"sekolgh RA Perwanida 16 Sering Guru Kelas
0 s

Ko o

g . Karnaini, S.Ag .~," Gr. Erni Angraeni, S.M.
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REMCAMNA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN [RPPH)
RA PERWAMNIDA 16 SERING

IDENTITAS PEMBELAJARAMN
* Tema = Aku Anak Baik
* Subtema : Sikap Sopam Santun

Sub subtema - Mengucapkan kata permisi

Kelompok s fodan B
Tahun Ajaran - 2025/2026
Semester o2

HarifTanggal :Rabu, 15 April 2026
Alokasi Waktu - 60 = 90 menit

TUIUAN PEMBELAJARAMN
Anak diharapkan mampu:

1

2
3
4

fiengenal kata permisi sebagai bagian dari sikap sopan santun.
fiengucapkan kata permisi ketika melewati teman, guru, dan orang lain.
fdenunjukkan sikap sopan santun dalam kehidupan sehari-hari.
hembiasakan sikap menghargai orang lain.

PATERI PEMBELAJARAN

1. Sibuasi yang memerlukan ucapan permisi
2. Sikap sopan santun dalam kehidupan sehari-hari
KEGIATAM PEMBELAJARAN
1. HKegiatan Pernbukaan
a. Guru memberi salam dan menyapa anak
b. Berdoa sebelum belajar
C. Menyanyi tentang sopan santun
d. Guru bertanya
# Siapa yang pernah mengatakan permisi?
* Kapan kita mengucapkan permisi?
g. Guru menjelaskan bahwa han ini anak belajar menjadi anak baik yang sopan saat lewat di depan orang
lain
2. Kegiatan Inti

a. Mengamati
Guru menunjukkan contoh situasi, misalnya:
# Anak ingin lewat di depan teman
# Anak ingin lewat di depan guru
# Anak ingin lewat di depan orang tua
Guru menjelaskan bahwa jika ingin lewat di depan terman, guru dam orang twa kita hars mengucapkan
permisi
b. Bertanya
Guru bertanya kepada anak
1) Apavyang kita ucapkan saat ingin lewat di depan orang lain?
2] Apakah boleh lewat tanpa mengatakan permisi?
r. Mencoba [bermain peranfrole play)
Judul : Panjual tas
Tujuan : Welatih anak mengucapkan kata permisi dalam situasi kehidupan sehari-hari saat



d.
a.
b
c.
d.
e

E. PENILAIAN
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mendekati atau melewati orang lain,

Alat dan Bahan : Kursi, meja, tas sekalah, uang mainan
Langkah-langkah permainan

1)
2)
3}
4}

5)
6)

7}

Guru menyiapkan meja sebagai tempat berjualan tas,

Beberapa anak berperan sebagai penjual tas dan beberapa anak berperan sebagai pembell.

Anak yang menjadi pembeli berjalan menuju tempat penjual,

Saat akan mendekati atau melewati teman atau guru, anak diminta mengucapkan kata permisi.
Contoh: “Permisi, saya mau membeli tas.”

Penjual menunjukkan tas kepada pembeli.

Kegiatan dilakukan secara bergantian agar semua anak dapat mencoba peran sebagai penjual dan
pembeli,

Gurumemberikan pujiah dan penguatan kepada anak yang menggunakan kata permisi dengan sopan.

Menalar

Guru menjelaskan bahwa anak yang sopan mengucapkan permisi dan bersikap sopan santun dimana saja.
3. Kegiatan Penutup

Guru bertanya kembali apa yang kita ucapkan saat ingin lewat?

- Anak menyebutkan contoh penggunaan kata permisi

Guru memberikan penguatan tentang sikap sopan santun
Berdoa setelah belajar
Salam penutup

Observasi / Pengamatan

Sering, 15 April 2026

Mengetahui
P l(epala Sekolah RA Perwanida 16 Sering Guru Kelas

b

Do e

amaim, S. l_lg .. Gr. Emni Angraeni, S.M.

-
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REMCAMNA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA PERWANIDA 16 SERING

IDENTITAS PEMBELAJARAN

«  Tema = fiku Anak Baik

* Subtemna : Sikap Sopan Santun

&« Subsubtema - Penguatan Sikap Sopan Santun
« EKelompok s fodan B

« Tahun Ajaran - 2025/2026

& Semester :2

Hari/Tanggal :Kamis, 16 fpril 2026
Alokasi Waktu - 680 = 90 menit

TUJUAN PEMBELAJARAMN
Anak diharapkan mampu:

1

2.
3
4

hengenal kembali kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi.
fienggunakan kata-kata sopan santun dalam kegiatan sehari-hari.
fenunjukkan sikap sopan santun kepada guru dam teman.
fiembiasakan sikap menghargai orang lain.

MATERI PEMBELAJARAN
Penguatan pengeunaan kata tolong, terima kasih, maaf, permisi.

KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Pernbukaan

a.
b.
L

d.
e

f.

Guru memberi salam dan menyapa anak

Berdoa sebelum belajar

henyanyi tentang sopan santun

Apersepsi

Apa yang kita ucapkan saat meminta bantuan?

* Apavyang kita ucapkan setelah dibantu?

*« Apavyang kita ucapkan jika melakukan kesalahan?

*« Apavyang kita ucapkan saat ingin lewat?

Guru menjelaskan bahwa har ini anak akan mengulan dan mempraktikkan kembali sikap sopan santumn.

2. Kegiatan Inti

b.

hengamati
#  Guru menyiapkan meja sebagai toko buku ataw alat wlis sederhana.
&  Guru menunjukkan berbagai benda, seperti bukw, pensil, penghapus, dan penggaris.
&  Guru menjelaskan bahwa saat membeli barang kita harus menggunzakan kata sopan santun seperti
tolong, terima kasih, maaf, dan permisi.
Bertarya
Guru bertanya kepada anak
1) Apavyang kita ucapkan saat ingin membeli pensil?
2] Apavyang kita ucapkan setelah menerima barang?
3] Apavyang kita ucapkan jika tidak sengaja menyenggol teman?
4] Apavyang kita ucapkan saat ingin lewat di depan teman?
. Mencoba Bermain Peran (Role Play]
Judul : Penjual buku dan alat tulis
Tujuan : Anak Melatih anak menggunakan kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi dalam
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kegiatan sehari-hari.

Alat dan Bahan : Buku tulis, pensil, penghapus, meja, kursi, uang mainan
Langkah-langkah permainan

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)
8)

Guru menyiapkan meja sebagal tempat berjualan buku dan alat tulis,
Beberapa anak berperan sebagai penjual, dan beberapa anak sebagai pembeli,
Anak yang menjadi pembell datang ke toko dengan mengatakan:

“Permisl, saya mau membeli buku.”

Anak meminta barang dengan sopan:

“Tolong, saya mau membeli pensil.”

Setelah menerima barang, anak mengucapkan:

"Terima kasih.”

Jika tidak sengaja menyenggol teman, anak diminta mengucapkan:

“Maaf”

Kegiatan dilakukan secara bergantian agar semua anak dapat mencoba.

Guru memberikan pujian dan penguatan kepada anak yang menggunakan kata sopan santun dengan
baik.

d. Menalar

G

uru menjelaskan bahwa anak yang baik selalu menggunakan kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi

dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah.
3. Kegiatan Penutup
a. Anak menyebutkan kembali salah satu kata yang telah dipelajari
b, Berdoa setelah belajar
¢. Salam penutup

E. PENILAIA

Obhservasi / Pengamatan

Sering, 16 April 2026

Mengetahui
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REMNCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA PERWANIDA 16 SERING

IDENTITAS PEMBELAJARAN
+ Tema = Aku Anak Baik
# Subtema : Sikap Sopan Santun

Sub subtema  : Penguatan Sikap Sopan Santun

Kelompok A dan B
Tahun Ajaran - 2025/2026
Semaster 02

Hari/Tanggal  :Jumat, 17 April 2026
Alokasi Waktu - 60 = 30 menit

TUIUAN PEMBELAJARAM
Anak diharapkan mampu:
1. Menggunakan kata-kata kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi secara mandiri.

2. Membiasakan sikap sopam santun dalam kegiatan sehari-hari.

3. Membiasakan sikap menghargai crang lain.

MATERI PEMBELAJARAN
Pemiriasaan sikap sopan santun serta penguatan penggunaan kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi.

KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. EKegiatan Pembukaan

a.
b.
L
d.

Guru membern salam dan menyapa anak
Berdoa sebelum belajar

henyanyi tentang sopan santun
Mengulang kembali kata sopan santun

Kegiatan Inti
fencoba mempusun huruf di luar reangan

Judul : Bermain peran puskesmas

Tujuan s Anak dapat mempraktikkan penggunaan kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi dalam

kegiatan pelayanan kesehatan sederhana.

Alat dam Bahan : Meja, kursi, alat kesehatan mainan

Langkah-langkah permainamn

1)
I
3)
1)
5)
E)
7

&)
)

Guru mengajak anak keluar ruangan {halaman sekolah).

Guru menyiapkan area bermain sebagai puskesmas sederhana.

Beberapa anak berperan sebagai dokter, perawat, dan pasien.

Anak yang menjadi pasien datang dengan mengatakan:

"Parmisi, saya mau berobat.”

Pasien meminta bantuan dengan sopan:

"Tolong periksa saya, Bu Dokter”

Setelah diperiksa dam diber obat, pasien mengucapkan:

"Terima kasih.”

Jika tidak sengaja menyenggol teman atau membuat kesalahan, anak diminta mengucapkan:
"Maaf”

Kegiatan dilakukan secara bergantian agar semua anak dapat mencoba berbagai peran.
Guru memberikan pujian dan penguatan kepada anak yang menggunakan kata sopan santun dengan
baik.
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3. Kegiatan Penutup
a. Guru memberikan penguatan tentang sikap sopan santun.

b. Berdoa setelah belajar
¢, Salam penutup

E. PENILAIAN

Observasi / Pengamatan
Sering, 17 April 2026

Mengetahui

~Kepéid $éKolah RA Perwanida 16 Sering Guru Kelas

—Gir

Erni Angraeni, 5.M.
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RENCAMA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN [RPPH]
RA PERWANIDA 16 SERING

IDENTITAS PEMBELAJARAN

* Tema = fku Anak Baik

* Subtema : Sikap Sopan Santun

# Subsubtema :Refleksi dan Evaluasi Sikap Sopan Santun
= Kelompok s# dan B

# Tahun Ajaran - 20252026

# Semester =2

Hari/Tanggal :S5abtu, 18 April 2026
Alokasi Waktu - 60 = 90 menit

TUIUAN PEMBELAJARAMN
Anak diharapkan mampu:

1

i
3.
4

Mengingat kembali kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi.
henunjukkan perlaku sopan santun dalam kegiatan sehari-hari.
fMenyampaikan pengalaman tentang sikap sopan santumn.
hengetahui bahwa bersikap sopan adalah kebiasaan baik.

MMATERI PEMBELAJARAN
Refleksi perilaku sopan santun

Evaluasi penggunaan kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi
Pembiasaan sikap sopan santun

KEGIATAM PEMBELAMRAN

1

Kegiatan Pernbukaan
2. Guru member salam dan menyapa anak
b. Berdoa sebalum belajar
r.  Guru mengajak anak kembali mengingat kegiatan selama satu minggu
d. Apersepsi
# Ndengapa kita harus bersikap sopan?
# Apa z3ja kata sopan santun yang sudah kita pelajari?
Kegiatan Inti
Kegiatan Refleksi Bersama
Guru mengajak anak berdiskusi sederhana tentang pengalaman mereka, misalnya:
# Siapa yang sudah mengatakan tolong?
# Liapa yang sudah mengatakan terima kasih?
# Siapa yang pernah meminta maaf?
# Siapa yang sudah mengatakan permisi?
Anak diminta menceritakan pengalaman singkat, misalrya:
"Saya mengatakan terima kasih kepada teman.”
Kegiatan Evaluasi [Permainan Sederhana)

Judul : Fenjual tempat bekal dan botol minum

Tujuan : fengetahui pemahaman anak dalam menggunakan kata tolong, terima kasih, maaf, dan
permisi dalam kegiatan sehari-hari.

Alat dan Bahan : tempat bekal, botol air minum, uang mainan, kursi, meja, {reward sederhanal

Langkah-langkah permainamn

1] Guru menyiapkan meja sebagai tempat berjualan tempat bekal dan botol minum.

1) Beberapa anak berperan sebagai penjual, dan beberapa anak sebagai pembeli.



3}
4)
5)
6)
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9)
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Anak yang menjadi pembeli datang dengan mengatakan:

“permisi, saya mau membeli botol minum."

Anak meminta barang dengan sopan:

“Tolong, saya mau membeli tempat bekal."

Setelah menerima barang, anak mengucapkan:

“Terima kaslh."

Jika tidak sengaja menyenggol teman atau membuat kesalahan, anak diminta mengucapkan:
“Maaf®

Guru mengamati dan menllai apakah anak sudah menggunakan kata sopan santun dengan benar.
Kegiatan dilakukan secara bergantian agar semua anak mendapat kesempatan bermain peran.
Guru memberikan pujian atau penghargaan sederhana kepada anak.

4. Tindak Lanjut
Guru menyampaikan:

Anak yang sudah bersikap sopan agar terus mempertahankan kebiasaan baik.
Anak yang masih belajar akan dibimbing kembali.

5. Guru memberikan kesimpulan

Anak balk adalah anak yang sopan santun

Guru memberikan penghargaan sederhana kepada anak
Anak berdoa setelah belajar

Salam penutup

E. PENILAIAN
Observasi / Pengamatan

Sering, 18 April 2026

Mengetahui

Ke_;faii\;'&qk\%l h RA Perwanida 16 Sering Guru Kelas

A=

Erni Angraeni, S.M.
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REMCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

RA PERWANIDA 16 SERING
A. |IDENTITAS PEMBELAJARAN
*  Tema : Aku Anak Baik
® Subtema : Sikap Sopan Santun
* Subsubtema : Mengucapkan kata tolong, terima kasih, maaf, permisi
=  Kelompok :Adan B
«  Tahun Ajaran  : 2025,/2026
*  Semester 2

= Pelaksanaan : Senin, 20 April 2026 = Sabtu, 25 April 2026
®»  Alokasi Waktu 80 - 30 menit

B. TUUAMN PEMBELAJARAN
Anak diharapkan mampu:
1. Mengenal kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi sebagai bagian dari sikap sopan santun
2. Mampu mengucapkan kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi secara mandiri
3. Mampu menunjukkan sikap sopan santun dalam kehidupan sehari-hari

C. MATERI PEMBELAJARAN
1. Praktik penggunaan kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi
2. Sikap sopan santun dalam kehidupan sehari-hari

D. HKEGIATAM PEMBELAJARAMN
1. Kegiatan Pembukaan

a. Guru memberi salam dan menyapa anak dengan ramakh

b. Berdoa sebelum belajar

c.  Menyanyi tentang sopan santun

d. Guru menjelaskan bahwa hari ini anak belajar menjadi anak baik yang sopan santun

2. [Kegiatan Inti

Pembelajaran melalui naskah bermain peran

Judul : Bermain peran anak sopan santun

Terma : Hari 1 Kantin Sekolahku
Hari 2 Belajar di Kelas
Hari 3 Membersihkan Ruang Kelas
Hari 4 Membantu Orang Tua di Rumah
Hari 5 Membeli di Warung
Hari & Maik Bus Sekolah

Tujuan : Anak dapat mempraktikkan penggunaan kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi
secara mandiri dalam kegiatan sehari-hari.

Alat dan Bahan @ Maskah sederhana, meja dan kursi, benda atau mainan sesuai tema
{misalnya makanan, buku, atau mainan lainnya)

Langkah kegiatan :

1} Guru menjelaskan bahwa anak akan bermain peran menggunakan naskah sederhana tentang sikap sopan

samtum.

2} Guru membacakan alur cerita atau naskah secara perlahan sebagai pembaca.

3} Guru membagi peran kepada anak, misalnya sebagai penjual, pembeli, teman, ataw gury.

4} Anak memainkan peran sesuai alur cerita secara mandiri.

5} Anak mempraktikkan penggunaan kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi dalam percakapan.
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6) Gurumengamati perilaku anak selama bermain peran.
7} Gurumemberikan pujlan dan penguatan kepada anak yang menggunakan kata sopan santun dengan baik.
B} Keglatan dilakukan secara bergantian agar semua anak mendapat kesempatan bermain peran.

3. Kegiatan Penutup

a.

b.
c
d

Guru memberikan penguatan tentang sikap sopan santun
Anak menyebutkan kemball contoh perilaku sopan santun
Berdoa setelah belajar

Salam penutup

E. PENILAIAN
Observasi / Pengamatan

Sering, 20 April 2026

Mengetahui
Kepala Sekolah RA Perwanida 16 Sering Guru Kelas

Atz

Erni An, ni, S.M.
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MASKAH BERMAIN PERAMN (ROLE PLAY)

Temia : Kantin

HarifTanggal  : Senin, 20 April 2026

Properti : Meja, kursi, gambar makanan dan minuman, uang mainan
Tokoh : Penjual kantin, Aira dan teman-temannya

Guru {Pembaca Cerita):
Pada suatu pagi yang cerah, anak-anak datang ke sekolah dengan hati gembira. Setelah belajar di kelas, mereka merasa
lapar dan ingin pergi ke kantin sekolah.

Aira berjalan menuju kantin.

Aira : Permisi, Bu. Saya mau membeli makanan.
Penjual : Silakan, Nak. Mau membeli apa?

Aira : Tolong, saya mau membeli rot.

Penjual memberikan rot.

Aira : Terima kasih, Bu.

Guru [Pembaca Cerita):
Tidak lama kemudian, datanglah Budi.
la berjalan dengan tergesa-gesa. Tanpa sengaja, Budi menyenggol temannya.

Budi  : Maaf, ya.
Terman : lya, tidak apa-apa.

Guru [Pembaca Cerita):
Setelah itu, Budi melanjutkan langkahmya menuju kantin.

Budi : Permisi, Bu. Saya mau membeli minuman.
Penjual : Baik, silakan.

Budi : Tolong, saya mau membeli jus.

Penjual memberikan minuman.

Budi : Terima kasih, Bu.

Guru {Pembaca Cerita - Penutup):

Sejak saat itu, anak-anak selalu ingat untuk berkata tolong saat meminta bantuan, terima kasih setelah dibantu, maaf
saat melakukan kesalahan, dan permisi saat ingin lewat.

Mereka pun menjadi anak-znak yang sopan dan disukai oleh semua orang.
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MNASKAH BERMAIN PERAN (ROLE PLAY)

Tema : Belzjar di Kelas

Hari/Tanggal  : Selasa, 21 April 2026

Properti : Meja, kursi, buku, alat tulis
Tokah 1 Gury, Aira dan teman-temannya

Guru {Pembaca Cerita):
Pada pagi hari yang cerah, anak-anak datang ke sekolah dengan semangat. Mereka duduk rapi di dalam kelas dan siap
untuk belajar bersama.

Guru  : Anak-anak, hari ini kita akan belajar menulis.

Aira membuka tasnya, tetapi pensilnya tertinggal di rumah. Ani melihat pensil milik temannya.
Aira @ Permisi, Budi.

Budi : Iya, Aira.

Aira : Tolong, boleh saya meminjam pensilmu?
Budi  : Boleh.
Aira : Terima kasih, Budi.

Guru {Pembaca Cerita) :

Kemudian, saat belajar menulis, Budi tidak sengaja menjatuhkan buku milik Siti.

Budi  : Maaf, Siti.
Siti  Iya, tidak apa-apa.

Guru {Pembaca Cerita):
Tidak lama kemudian, guru meminta anak-anak mengumpulkan buku tugas.

Guru  : Anak-anak, silakan kumpulkan buku tugas di meja ibu gurw.
Siti berjalan ke depan kelas.

Siti : Permisi, Bu Guru.

Guru  : lya, silakan.

Siti menyerahkan buku.

Siti : Imi Bukurnya, Bu.
Guru  : Terima kasih, 5iti.
it : Sama-sama, Bu.

Guru {Pembaca Cerita - Penutup):

Anak-anak vang baik selalu menggunakan kata tolong saat meminta bantuan, terima kasih setelah dibantu, maaf saat
melakukan kesalzhan, dan permisi saat ingin berbicara atau lewat.

Dengan begitu, suasana belajar di kelas menjadi nyaman dan menyenangkan.
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MASKAH BERMAIN PERAN (ROLE PLAY)

Tema : Belajar di Kelas

HarifTanggal  : Rabu, 22 April 2026

Properti : Meja, kursi, sapu

Torkoh »Gury, Aira dan teman-temannya

Guru {Pembaca Cerita):
Pada suatu pagi yang cerah, anak-anak datang ke sekolah dengan semangat. Hari itu, guru mengajak anak-anak untuk
membersihkan ruang kelas agar menjadi bersih dan rapi.

Guru  :Anak-anak, hariini kita akan membersihkan halaman sekolah bersama-sama.
Aira : Baik, Bu Guru.

Guru {Pembaca Cerita):
Aira melihat banyak kertas di ruang kelas. la ingin membantu menyapu, tetapi sapunya ada di dekat temannya.

Aira : Budi, tolong ambilkan saya sapu.

Budi mengambil sapu dan memberikannya kepada Aira.
Aira : Terima kasih, Budi.

Budi  : Sama-szama.

Guru {Pembaca Cerita):

Saat berjalan membawa sapu, Budi tidak sengaja menyenggol temannya.

Budi  : Maaf, ya.
Terman : lya, tidak apa-apa.

Guru {Pembaca Cerita):
Kemudian, 5iti ingin membuang sampah ke tempat sampah. la harus melewati teman-temannya yang sedang

menyapu.

Siti : Permisi, saya mau lewat.
Teman : Silakan.

Guru |Pembaca Cerita - Penutup):

Akhirmya, halaman sekolah menjadi bersih dan rapi. Anak-anak merasa senang karena sudah bekerja sama dan
menggunakan kata-kata sopan santun,

Sejak saat itw, mereka selalu ingat untuk berkata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi dalam kegiatan sehari-hari.
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MNASKAH BERMAIN PERAM (ROLE PLAY)

Tema : Membantu Orang Tua di Rumah
Hari/Tanggal  : Kamis, 23 April 2026

Properti : Piring, sendok, sapu, meja, kursi
Tokoh : Ibu, Ayah, Adik, Kakak

Guru {Pembaca Cerita):
Pada suatu pagi yang cerah, Adik bangun tidur dengan semangat. |a melihat Ibu sedang sibuk di dapur menyiapkan
sarapan. Ayah juga sedang merapikan halaman rumah.

Ibu terlihat membawa banyak barang.
lbw : Adik, tolong bantu Ibu mengambilkan piring di meja.
Adik  : Baik, Bu.

Guru {Pembaca Cerita):

Adik segera berjalan menuju meja makan. la mengambil piring dengan hati-hati, lalu memberikannya kepada Ibu.

=10} : Terima kasih, Mak. Adik anak yang baik.

Adik : Sama-sama, Bu.

Guru {Pembaca Cerita):

Setelah itu, Adik melihat Ayah sedang menyapu halaman. Adik ingin membantu Ayah.

Adik  : Ayah, permisi, Adik mau membantu menyapu.
Ayah  :Silakan, Mak. Ayah senang sekali.

Guru {Pembaca Cerita):
Adik mulai menyapu halaman. Mamun tanpa sengaja, sapu yang dipegang Adik menyentuh kaki Kakak.

Adik  : Maaf Kak.
Kakak :Tidak apa-apa, Adik. Lain kali hati-hati, ya.

Guru {Pembaca Cerita - Penutup):

Ayah dan Ibu merasa senang karena Adik mau membantu pekerjaan di rumah. Adik selalu ingat untuk berkata tolong,
terima kasih, maaf, dan permisi.

Adik pun menjadi anak vang sopan dan disayangi keluarga,
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MASKAH BERMAIN PERAN [ROLE PLAY)

Tema : Membeli di Warung

HarifTanggal  :Jumat, 24 April 2026

Properti : Sabun, meja, kursi

Tokoh : Penjual, Rani, Dodi, Pak Satpam, Tetangga

Guru {Pembaca Cerita):

Pada suatu pagi yang cerah, Rani dan Dodi bermiain di lingkungan rumah mereka. Di dekat rumakh, ada sebuah warung
kecil milik lbu Penjual. Banyak orang datang untuk membeli kebutuhan sehari-hari.

Suatu hari, Rani ingin membeli sabun di warung.
Rani berjalan menuju warung.

Rani : Permisi, Bu.
lbu Penjual : lya, Mak. Ada yang bisa dibantu?
Rani Tolong, saya mau membeli sabun.

lbu Penjual memberikan sabun.

Rani : Terima kasih, Bu.

Guru {Pembaca Cerita):

Tidak lama kemudian, Dodi datang berlari-lari. Tanpa sengaja, ia menabrak tetangganya.

Diadi - Maaf, ya.
Tetangga : Iya, tidak apa-apa. Lain kali hati-hati, ya.

Guru {Pembaca Cerita):

Setelah itu, Dodi ingin lewat di depan Pak Satpam yang sedang berdiri di pos keamanan.

Diodi : Permisi, Pak.
Pak Satpam : Silakan lewat, Nak.

Guru {Pembaca Cerita — Penutup):

Sejak saat itu, Rani dan Dodi selalu menggunakan kata tolong saat meminta bantuan, terima kasih setelah dibantu,
maaf saat melakukan kesalahan, dan permisi saat ingin lewat.

Mereka menjadi anak-anak yang sopan dan disukai oleh semua orang di lingkungan masyarakat.
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NASKAH BERMAIN PERAN |[ROLE PLAY)

Terma : Maik Bus 5ekolah

HarifTanggal  : Sabtu, 25 April 2026

Properti : Kursi, meja

Torkoh : Supir, gury, Rina, Andi, 5iti, dan temannya

Guru |Pembaca Cerita):
Pada pagi hari yvang cerah, anak-anak bersiap pergi ke sekolah. Hari itu mereka akan naik bus sekolah bersama-sama.
Bus besar berwarna cerah datang menjemput mereka.

Rina berjalan menuju bus.
Rina : Permisi, Pak. Saya mau naik bus.
Sopir Bus : Silakamn, Mak.

Guru {Pembaca Cerita):

Setelah masuk ke dalam bus, Rina ingin duduk di dekat temannya.

Rina : Permisi, boleh saya duduk di sini?
Teman : Boleh, silakan.

Guru {Pembaca Cerita):
Tidak lama kemudian, Andi naik ke dalam bus. Saat berjalan, iz tidak sengaja menyengeol tas temannya hingga hampir

jatuh.
Andi : Maaf, ya.
Ternan : Iya, tidak apa-apa.

Guru |Pembaca Cerita):
Bus pun mulai berjalan menuju sekolah. Tiba-tiba Siti kesulitan menutup jendela bus.

Siti : Tolong, bantu saya menutup jendela.

Guru membantu menutup jendela.

Sit : Terima kasih, Bu.
Guru : Sama-sama.

Guru {Pembaca Cerita - Penutup):

Perjalanan anak-anak di dzlam bus berjalan dengan tertib dan menyenangkan. Mereka selzalu menggunakan kata
tolong, terima kasih, maaf, dan permisi dalam setiap kegiatan. Karena itu, mereka menjadi anak-anak yang sopan dan
disukai semua orang.
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Lampiran V Hasil Observasi (Pra Siklus — Siklus III)

Pra Siklus
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Lampiran VI Rekapitulasi Hasil Observasi (Pra Siklus — Siklus III)

Pra Siklus
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Lampiran VII Foto Kegiatan (Pra Siklus — Siklus III)

FOTO KEGIATAN SIKLUS 1 {06 — 11 APRIL 2026)
RA PERWANIDA 16 SERING

Hari/Tanggal :Senin, 06 April 2026
Kagiatan : Praktik sederhana mengucapkan kata tolong dan tarima kasih dengan bantuan guru

Hari/Tanggal :Selasa, 07 April 2026
Kagiatan : Prekuk sederhana mengucapkan katz maaf ketika melakukan kesalzhan dengan bantuan

guru
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Hari/Tanggal :Rabu, 08 April 2026
Kagiatan : Praktik sederhana mengucapkan kata permisi ketka sedang lewat dengan bantuan guru
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Hari/Tanggal : Kamis, 09 April 2026
Kagiatan : Mengamati bentuk huruf dan menyebutkannyz pads setizp kata tolong, terima kasih,
maaf, dan permisi

Hari/Tanggal :Jumat, 10 April 2026
i menyusun huruf menjadi kata tolong, terima kasih, mazf, dan permisi
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Hari/Tanggal :Sabtu, 11 April 2026
Kegiatan : Praktik sederhana menggunakan media bergambar to!ong, terima kasih, maaf, dan parmisi
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FOTO KEGIATAN SIKLUS 11 {13 — 18 APRIL 2026}
RA PERWANIDA 16 SERING

Hari/Tanggal :Senin, 13 April 2026
Kegiatan : Bermain peran sederhana menggunzakan meadiz mainan
{Perjual dan pembeli makanan atau minuman dengan sedikit arahan dari guru)
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Hari/Tanggal :Selasa, 14 April 2026
Kegiztan : Bermazin peran sederhana menggunzkan meadiz mainan
[Penjuzl dan pembeli ikzn dengzn sedikit 2rzahan dari guru)
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Hari/Tanggal :Rabu, 15 April 2026
Kegistan : Bermazin peran sederhana menggunskan mediz mainan
(Penjuzl dan pembeli tas dengan sadikit arahan dari guru)
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Hari/Tanggal :Kamis, 16 April 2026
Kegiztan : Bermazin peran sederhana menggunzkan mediz mainan
{Penjuzl dan pembeli buku/zlzt tulis dengan sedikit arahan dari guru)
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Hari/Tanggal :Jumat, 17 April 2026
Kegiztan : Bermazin peran sederhana menggunzkan mediz mainan
(Dokter dan pasien dengan sadikit arahan dari guru)

Hari/Tanggal :Sabtu, 18 April 2026
Kegiatan : Bermain peran sederhana menggunzkan media mainan
(Penjuzl dan pembeli tempat bekal dan botol air minum dengan sadikit arahan dari guru)
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FOTO KEGIATAN SIKLUS Il {20 — 25 APRIL 2026)
RA PERWANIDA 16 SERING

Hari/Tanggal :Senin, 20 April 2026
Kegiatan : Bermain peran menggunzskan media [Kantin Sekolahku)
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Hari/Tanggal : Rabu, 22 Aprif 2026
Kegiatan : Bermain peran menggunakan media (Membersihkan Ruzng Kelas)

S ’ 2 = 2 . BB

Hari/Tanggal : Kamis, 23 April 2026
Kegiztan : Bermain peran menggunzkan media (Membantu Orang Tua di Rumah)
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Hari/Tanggal : Jumat, 24 April 2026
Kegiatan : Bermain peran menggunzakan media {Masyarakat di Warung)

| e 1
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Hari/Tanggal :Sabtu, 25 April 2026
Kegiatan : Bermain peran menggunzkan media {Transportasi)
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